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A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 
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B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Ah{mad>iyah :  أحمديةّ 



 

11 
 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 ditulis dalla :  دلّ  

C. Ta’ Marbūṭah 
1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama>’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

ditulis “at” 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الله

 ditulis zaka>t al-fit{r : زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 
 Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

 A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 
 Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk () dan () 

G. Kata Sanding Alif+Lam 
 Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Ja>mi’ah : الجامعة 

 ditulis al-Shi>’ah :  الشيعة
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H. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat 
 Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian 

frasa dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Is>lam : شيخ الإسلام 

J. Lain-lain 
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ABSTRAK 

 Hadis merupakan sumber pedoman kedua umat manusia setelah al-

Qur’anul Karim. Dalam memahami ayat-ayat Alloh Swt dan Sabda Nabi Saw 

harus memiliki pengetahuan yang cukup untuk memahaminya. Baik dari aspek 

sosio, psikologi, historis. Banyak ayat al-Qur’an dan al-Hadis berbicara tentang 

anak yatim. Anak yatim dalam islam menempati posisi yang sangat diperhatikan 

keberlangsungan hidupnya. Dalam al-Qur’anul karim umat islam diperintahkan 

agar berbuat baik kepada anak yatim akan tetapi tidak dijelaskan secara detail 

bagaimana cara berbuat baik kepada mereka. oleh karenanya hadis sebagai 

penjelas bagi al-Qur’an memberikan solusi-solusi untuk berbuat baik kepada anak 

yatim, salah satunya menyantuninya. Akan tetapi dalam kondisi tertentu ada 

seorang anak yang ditinggal mati ayahnya dengan keadaan berkecukupan. 

Terlebih seorang anak memiliki rasa ingin mendapat perhatian dan kasih sayang 

oleh orang tua dan kerabat mereka. Penelitian ini membahas hadis tentang 

pemahaman menyantuni anak yatim, yakni (1) apakah semua anak yang berstatus 

yatim memerlukan bantuan dari berbagai segi, (2) apakah ketika seorang anak 

yatim ketika ditinggal ayahnya maka secara otomatis subyek menyantuni anak 

yatim langsung disematkan pada semua ummat islam. 

 Secara metodis, kerangka pembahasan disusun dalam kerangka hadis 

maudu’i dengan melakukan penelurusan hadis terkait menyantuni anak yatim. 

Kemudian menentukan kualitas hadis tersebut. Selanjutnya, kajian terhadap 

makna hadis ditelusuri melalui asbabul wurud dengan menyertakan pemahaman 

hadis dikalangan ulama. Setelah itu akan diintegrasikan dengan psikologi 

kepribadian anak untuk mendapatkan makna hadis agar nantinya dapat 

menguatkan sabda dan firman Alloh Swt sebagai pedoman hidup umat manusia. 

 Apabila dikaji melalui asbabul wurud ditemukan bahwa menyantuni anak 

yatim memiliki makna kepedulian terhadap kebutuhan, memberikan pendidikan 

kepadanya. Kepedulian terhadap kebutuhan secara tidak langsung terlepas bagi 

non family anak tersebut apabila mereka masih berkecukupan atas harta yang 

ditinggal oleh orang tua atau ayah mereka. Maka yang menjadi subjek untuk 

membimbing mereka yakni kerabat dekat, karena dari segi biologis mereka 

memiliki persamaan sehingga pemberian pendidikan akan lebih efisien. Bentuk 

penyantunan bagi kalangan kaum muslimin dalam bentuk kelembagaan yang 

ditekankan tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Pengelola harus memahami latar belakang mereka diluar status mereka sebagai 

anak yatim. 
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